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VIDEO EDUKASI PERTOLONGAN PERTAMA FRAKTUR DENGAN CARA PEMBIDAIAN DI SMAN 16 MAKASSAR
Educational Video On First Aid For Fractures Using Splinting Methods At Sman 16 Makassar

Sri Rahmadani

ABSTRACT

Fracture is a common emergency condition caused by injuries, such as traffic accidents or excessive physical activity, especially
in adolescents. Appropriate initial treatment is crucial to prevent more serious complications. One method of first aid that can be
performed is splinting, which is a procedure to immobilize a fractured body part. However, adolescents' understanding of this
technique is still relatively low. This study aimed to evaluate the effectiveness of an educational video in improving students’
knowledge about fracture first aid using splinting, as well as assessing student satisfaction with the educational media used. The
study design used a quantitative approach with pre-test and post-test methods. The study subjects were 10th-grade students at
Public Senior High School 16 Makassar who had never received formal training in first aid for fractures. The results showed that
educational video media provided better and easier-to-understand information for students. Furthermore, students demonstrated
enthusiasm and satisfaction with the video presentation. This demonstrates the effectiveness of audiovisual media as an
educational tool in improving adolescents' preparedness for fracture emergencies.

Keywords: Fracture first aid, splinting, educational videos, teenagers.

.ABSTRAK

Fraktur merupakan salah satu kondisi gawat darurat yang umum terjadi akibat cedera, seperti kecelakaan lalu lintas atau aktivitas
fisik berlebih, terutama pada remaja. Penanganan awal yang tepat sangat penting untuk mencegah komplikasi yang lebih serius.
Salah satu metode pertolongan pertama yang dapat dilakukan adalah pembidaian, yaitu tindakan untuk mengimobilisasi bagian
tubuh yang mengalami fraktur. Namun, pemahaman remaja terhadap teknik ini masih tergolong rendah. Penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi efektivitas video edukasi dalam meningkatkan pengetahuan siswa tentang pertolongan pertama fraktur
dengan cara pembidaian, serta menilai kepuasan siswa terhadap media edukasi yang digunakan. Desain penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode pre-test dan post-test. Subjek penelitian adalah siswa kelas X di SMAN 16 Makassar yang
belum pernah mendapatkan pelatihan formal terkait pertolongan pertama pada fraktur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media
video edukasi mampu memberikan pemahaman yang lebih baik dan mudah dipahami oleh siswa. Selain itu, siswa menunjukkan
antusiasme dan kepuasan terhadap penyampaian materi melalui video. Hal ini membuktikan bahwa media audiovisual efektif
digunakan sebagai sarana edukatif dalam meningkatkan kesiapan remaja menghadapi situasi darurat fraktur

Kata kunci: Pertolongan pertama fraktiur, pembidaian, video edukasi, remaja.

PENDAHULUAN

Patah tulang atau fraktur adalah suatu
keadaan dimana seseorang megalami kontinuitas
jaringan tulang dan tulang rawan terputus akibat
trauma atau tekanan berlebih. Kelompok usia remaja
yang rentan mengalami fraktur karena aktivitas fisik
yang tinggi. Beberapa cedera yang sering terjadi yaitu
akibat kecelakaan lalu lintas, terjatuh, cedera
olahraga, atau kecelakaan kerja. Balut bidai adalah
proses untuk menstabilkan atau mengimobilisasi
bagian tubuh yang mengalami cedera dengan
memanfaatkan material yang bersifat kaku sebagai
fiksator/imobilisasi. Menurut data World Health
Organization (2023), penanganan awal yang tidak
tepat akan meningkatkan risiko kecacatan permanen
atau dapat memperlambat proses penyembuhan.

Pertolongan  pertama  adalah  jenis

perawatan bersifat sementara yang diberikan kepada
korban seperti dalam kasus kecelakaan, sebelum
mereka menerima perawatan yang lebih lengkap dari
seorang dokter atau paramedis. Dengan kata lain,
bantuan yang diberikan hanya bersifat sementara dan
tidak dianggap sebagai pengobatan yang tuntas,
melainkan sebagai langkah awal yang dilakukan oleh
petugas yang memberikan pertologan pertama
dilokasi kecelakaan. Oleh karena itu, dalam situasi ini
keterlibatan masyarakat untuk mendukung korban
sebelum mendapatkan perawatan dari tenaga medis
sangat penting (Erwin et al., 2022).

Sekitar 20 sampai dengan 50 juta orang di
dunia mengalami cedera akibat kecelakaan setiap
tahunnya, banyak di antaranya mengalami fraktur.
Jumlah kasus fraktur akibat kecelakaan lalu lintas

1



mailto:anandhitadhtaa@gmail.com

Jurnal Media Keperawatan: Politeknik Kesehatan Makassar

Vol. .... No....... 20....
e-issn : 2622-0148, p-issn: 2087-0035

terus mengalami kenaikan setiap tahun. Menurut data
dari Organisasi Kesehataan Dunia (WHO) tahun
2020, insiden patah tulang ekstremitas bawah
menyumbangkan 46,2% dari total kecelakaan yang
dilaporkan. Selama lima tahun terakhir, total kejadian
kecelakaan meningkatkan sebesar 21,8%. Dari
semua kecelakaan yang terjadi, sekitar 5,8% atau
sekitar delapan juta individu mengalami cedera
berupa fraktur tulang. Fraktur yang paling umum
terjadi adalah pada bagian ekstremitas bawah, yang
mencakup 65,2%, sedangkan fraktur pada bagian
ekstremitas atas mencapai 36,9% dari seluruh kasus
yang terdapat (Yazid et al., 2024). Berdasarkan hasil
Riset Kesehatan Dasar oleh Badan Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan tahun 2018, di Indonesia
telah tercatat angka kejadian patah tulang sebesar
5,5%. Hingga saat ini, belum tersedia data resmi dari
pemerintah mengenai angka kejadian fraktur di
Sulawesi Selatan.

Umumnya masih banyak remaja yang
belum memahami pentingnya cara melakukan
pertolongan pertama pada fraktur dengan benar.
Sehingga diperlukan edukasi salah satunya dalam
bentuk video umtuk meningkatkan pengetahuan
remaja dalam melakukan simulasi pertologan pertama
menggunakan balut bidai pada pasien fraktur.
Berdasarkan penelitian oleh Dewiyanti et al. (2023)
mengindikasikan bahwa edukasi berbasis video dapat
meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai
teknik balut bidai sebagai pertolongan pertama pada
fraktur tulang. Hasil penelitian ini menekankan
pentingnya penyuluhan dan pelatihan menggunakan
media audiovisual untuk memastikan informasi
disampaikan dengan jelas dan mudah dipahami oleh
berbagai kalangan. Sekolah yang dipilih memiliki
jumlah siswa yang cukup represetatif serta tingkat
partisipasi yang masih kurang tahu atau belum pernah
mendapatkan edukasi berbasis video mengenai
pertolongan pertama fraktur dengan cara pembidaian
menjadi salah satu pertimbangan dalam pelaksanaan
edukasi mengenai fraktur. Diharapkan melalui edukasi
ini, siswa dapat meningkatkan pengetahuan dalam
menangani kasus fraktur secara tepat, sehingga
mampu berperan lebih aktif dalam memberikan
pertolongan pertama dilingkungan sekolah maupun
sekitarnya.

Proyek ini bertujuan untuk mengedukasi
para remaja tentang cara merespons situasi darurat
fraktur dengan tepat. Melalui video edukasi ini,
diharapkan pengetahuan para remaja mengenai balut
bidai sebagai pertolongan pertama pada kasus patah
tulang dapat meningkat. Media yang peneliti tawarkan
memiliki keunggulan berupa aksebilitas yang fleksibel
serta penyajian audiovisual yang jelas dan mudah
dipahami oleh remaja. Selain memberikan penjelasan,
video ini juga berisi tindakan pembidaian yang dapat
membantu remaja memahami fraktur secara lebih

jelas dibanding dengan hanya mendengar penjelasan

METODE

Desain, tempat dan waktu

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain proyek one group pre-test post-test
untuk mengevaluasi efektivitas video edukasi
pertolongan pertama fraktur dengan cara pembidaian
dalam meningkatkan pengetahuan siswa. Kegiatan
dilaksanakan di SMAN 16 Makassar pada bulan April
2025, yang dipilih karena memiliki jumlah siswa yang
representatif serta partisipasi yang masih rendah
dalam edukasi pertolongan pertama fraktur. Sebanyak
32 siswa kelas X yang memenuhi kriteria inklusi
menjadi responden penelitian. Intervensi dilakukan
melalui pengisian kuesioner pengetahuan (pre-test),
kemudian diberikan edukasi kesehatan menggunakan
media video edukasi yang memuat penjelasan,
ilustrasi, dan simulasi tindakan pembidaian. Setelah
intervensi, responden kembali mengisi kuesioner
(post-test) untuk menilai peningkatan pengetahuan
mereka mengenai pertolongan pertama fraktur
dengan cara pembidaian

Jumlah dan cara pengambilan subjek

Penelitian ini melibatkan 32 siswa kelas X SMAN 16
Makassar sebagai responden, vyang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
pemilihan sampel secara sengaja berdasarkan kriteria
inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Kriteria
inklusi mencakup siswa-siswi aktif kelas X SMAN 16
Makassar, bersedia menjadi responden dan mengikuti
seluruh rangkaian kegiatan penelitian, memahami
instruksi dalam bahasa Indonesia, serta belum pernah
mendapatkan pelatihan atau edukasi formal tentang
pertolongan pertama pada fraktur sebelumnya.
Adapun kriteria eksklusi meliputi siswa yang bukan
berasal dari kelas X, tidak hadir saat pelaksanaan pre-
test maupun post-test, serta siswa yang menolak
berpartisipasi atau mengundurkan diri selama proses
penelitian berlangsung. Pemilihan teknik ini bertujuan
untuk memastikan karakteristik responden sesuai
dengan fokus penelitian, yaitu mengevaluasi
efektivitas video edukasi dalam meningkatkan
pengetahuan siswa tentang pertolongan pertama
fraktur dengan cara pembidaian. Pendekatan ini
diharapkan mampu menghasilkan data yang relevan
dan valid terkait pengaruh penggunaan media
audiovisual terhadap peningkatan pemahaman
remaja mengenai tindakan pertolongan pertama.

HASIL

Penelitian ini dilakukan disalah satu SMAN
16 Makassar, Kecamatan Ujung Pandang, Kota
Makassar, Sulawesi Selatan tepatnya di jalan
Amanagappa No.8, Baru. Sekolah Menengah Atas
Negeri 16 Makassar merupakan sekolah negeri yang
telah beroperasi sejak tanggal 5 Mei 1992 dengan
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akreditas A dan kini berada di bawah kepemimpinan
Kepala Sekolah Drs. Yusuf, M.Pd.

SMAN 16 Makassar merupakan salah satu
sekolah menengah atas yang memiliki jumlah siswa
cukup besar dan berasal dari berbagai latar belakang
sosial ekonomi. Keberagaman ini menjadikan sekolah
tersebut sebagai tempat yang representatif untuk
dijadikan lokasi penelitian edukasi kesehatan, karena
memungkinkan jangkauan pemahaman yang lebih
luas dan beragam. Lingkungan yang responsif
terhadap inovasi pembelajaran, seperti penggunaan
video edukatif tentang pertolongan pertama pada
fraktur dengan metode pembidaian mendukung pihak
sekolah dan kesiapan sarana pendukung menjadikan
SMAN 16 Makassar sebagai lokasi yang tepat untuk
pelaksanaan penelitian ini.

Analisa Data
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
Tabel 4.1 Frekuensi karakteristik responden
berdasarkan umur

Umur N %
15 1 31
16 29 90,6
17 2 6,3

Total 32 100

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan
sebagian besar responden dalam penelitian ini
berusia 16 tahun, yaitu sebanyak 29 orang (90,6%),
yang menunjukkan bahwa usia ini merupakan
kelompok umur dominan di antara peserta penelitian.
Responden berusia 15 tahun hanya berjumlah 1 orang
(3,1%), sedangkan responden berusia 17 tahun
berjumlah 2 orang (6,3%).

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
Tabel 4.2 Frekuensi karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin N %
Perempuan 18 56,3
Laki-laki 14 43,8

Total 32 100

Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan
sebagian besar responden dalam penelitian ini adalah
perempuan, Yyaitu sebanyak 18 orang (56,3%),
sedangkan responden laki-laki berjumlah 14 orang
(43,8%) dari total 32 responden.

Tingkat Pengetahuan Responden Sebelum Dan
Sesudah Diberikan Video Edukasi
Tabel 4.3 Tingkat pengetahuan sebelum diberikan

edukasi
Pre Test N %
Kurang 21 65,6
Cukup 11 34,4
Total 32 100

Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan
sebanyak 21 responden (65,6%) tergolong dalam
kategori kurang, sementara hanya 11 responden
(34,4%) yang memiliki pengetahuan cukup.

Tabel 4.4 Tingkat pengetahuan setelah diberikan

edukasi
Post Test N %
Kurang 1 3.1
Cukup 1 3,1
Baik 30 93,8
Total 32 100

Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan
sebanyak 1 responden (3,1%) tergolong dalam
kategori kurang, 1 responden (34,4%) yang memiliki
pengetahuan cukup dan 30 responden (93,8%) yang
memiliki pengetahuan baik.

Untuk melihat apakah data yang didapatkan
berdistribusi normal atau tidak, maka akan dianalisis
menggunakan uji normalitas.
Tabel 4.5 Uji normalitas pre test dan post test
pengetahuan responden
Kolmorgorov Smirnov

Uji

Statistic df P-Value
Pre Test 0,155 32 0,048
Post Test 0,368 32 0,000

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa
nilai p-value sebesar 0,048 dan 0,000 lebih kecil dari
0,05, yang menunjukkan bahwa data tidak mengikuti
distribusi normal. Oleh karena itu, analisis lanjutan
sebaiknya dilakukan menggunakan metode uji
wilcoxon.

Tabel 4. 6 Hasil uji wilcoxon pengetahuan
responden pre test dan post test

Ranks N P-Value
Negative Rank 0
P93|t|ve Rank 32 0,000
Ties 0

Total 32

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa
nilai. Nilai p-value sebesar 0,000 yang lebih kecil dari
0,05 mengindikasikan adanya perbedaan yang
signifikan sebelum dan sesudah penggunaan video
edukasi pertolongan pertama. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa penggunaan video edukasi
pertolongan pertama pada fraktur dengan cara
pembidaian  efektif  terhadap  meningkatkan
pengetahuan siswa di SMAN 16 Makassar.

Efektivitas Video Edukasi
Tabel 4. 7 Tingkat efektivitas video edukasi
Efektivitas N %
Kurang 3 94
Baik 29 90,6
Total 32 100

Berdasarkan Tabel 4.7 yang menunjukkan
rari total 32 responden, sebanyak 29 orang (90,6%)
dinyatakan berada dalam kategori efektivitas baik,
sementara hanya 3 orang (9,4%) yang tergolong
dalam kategori kurang efektif.
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PEMBAHASAN

Pendidikan kesehatan merupakan bagian
penting dalam membentuk pengetahuan dan
keterampilan masyarakat dalam menghadapi situasi
kegawatdaruratan, salah satunya fraktur. Remaja,
sebagai kelompok usia yang aktif secara fisik, memiliki
risiko lebih tinggi mengalami cedera seperti patah
tulang atau fraktur, baik di lingkungan sekolah
maupun di luar. Oleh karena itu, pemahaman mereka
mengenai cara memberikan pertolongan pertama,
khususnya melalui tindakan pembidaian, menjadi
sangat penting.

Dalam konteks ini, video edukasi hadir
sebagai salah satu media pembelajaran yang dinilai
efektif dan relevan untuk generasi remaja saat ini.
Kemajuan teknologi dan maraknya penggunaan
media digital dalam kehidupan sehari-hari menjadikan
video edukasi sebagai sarana yang tepat untuk
menyampaikan informasi kesehatan. Video tidak
hanya memberikan informasi secara verbal, tetapi
juga menyajikannya secara visual, yang memudahkan
pemahaman dan meningkatkan daya ingat.

Penyampaian  materi  melalui  video
memungkinkan siswa untuk melihat secara langsung
tahapan-tahapan tindakan pembidaian. Hal ini
membantu mereka memahami langkah-langkah yang
harus dilakukan ketika menghadapi seseorang yang
mengalami fraktur. Dibandingkan dengan metode
ceramah atau membaca, video memberikan
gambaran nyata dan konkret tentang situasi yang
dihadapi serta bagaimana cara menanganinya. Selain
itu, penggunaan bahasa yang sederhana, ilustrasi
yang menarik, dan narasi yang mudah diikuti
menjadikan video edukasi lebih mudah diterima oleh
remaja yang memiliki gaya belajar visual dan auditori.

Selain aspek penyampaian, kepuasan siswa
terhadap media yang digunakan juga berpengaruh
terhadap keberhasilan edukasi. Jika siswa merasa
bahwa materi disampaikan dengan cara yang
menarik, mudah dipahami, dan sesuai dengan
kebutuhan mereka, maka kemungkinan besar mereka
akan lebih antusias dalam mempelajari materi
tersebut dan menerapkannya dalam kehidupan nyata.
Rasa percaya diri dalam melakukan tindakan
pertolongan pertama juga akan meningkat jika siswa
merasa yakin dengan pengetahuan dan keterampilan
yang mereka peroleh dari video edukasi.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
video edukasi merupakan media pembelajaran yang
efektif dan relevan untuk meningkatkan pemahaman
remaja tentang pertolongan pertama fraktur dengan
cara pembidaian. Penggunaan video dalam edukasi
kesehatan tidak hanya memberikan informasi, tetapi
juga membentuk keterampilan dasar yang dibutuhkan
dalam situasi darurat. Hal ini menjadikan video
edukasi  sebagai  alternatif inovatif  dalam

meningkatkan kesiapsiagaan dan pengetahuan siswa
di lingkungan sekolah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi yang
dilakukan oleh Fathoni dkk (2022), yang menunjukkan
bahwa penggunaan media audiovisual dapat
membantu meningkatkan pemahaman masyarakat
mengenai pertolongan pertama pada kecelakaan.
Media visual dinilai mampu menyampaikan informasi
secara lebih menarik dan mudah dipahami. Temuan
serupa juga diperoleh oleh Dewiyanti dkk (2023), yang
mengungkap bahwa edukasi berbasis video dapat
meningkatkan pecgetahuan masyarakat tentang cara
melakukan balut bidai pada kasus patah tulang.

Sementara itu, Izzati dkk (2021) memberikan
pendekatan yang lebih terpadu melalui kombinasi
video edukasi dan simulasi langsung dalam kegiatan
pembelajaran pertolongan pertama pada siswa.
Hasiinya menunjukkan bahwa pendekatan ini
memberikan hasil pembelajaran yang sangat optimal.
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media video
akan lebih efektif bila dikombinasikan dengan praktik
langsung atau simulasi yang terstruktur, sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih mendalam dan
aplikatif.

Secara keseluruhan, penggunaan video
edukatif mengenai pertolongan pertama fraktur
melalui  teknik  pembidaian  terbukti mampu
meningkatkan pengetahuan siswa secara merata,
tanpa terpengaruh oleh perbedaan usia maupun jenis
kelamin. Desain penyampaian yang menarik,
interaktif, dan mudah dipahami menjadikan metode ini
cocok diterapkan di lingkungan sekolah. Temuan ini
juga mendukung panduan internasional yang
merekomendasikan penggunaan teknologi digital
dalam pembelajaran pertolongan pertama untuk
remaja (WHO, 2020)

KESIMPULAN

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah
ditetapkan, dapat disimpulkan bahwa video edukasi
tentang pertolongan pertama pada fraktur dengan
cara pembidaian mampu memberikan kontribusi
positif dalam meningkatkan pengetahuan siswa.
Edukasi melalui media video memberikan
pemahaman yang lebih baik dan lebih mudah
dipahami  oleh  remaja, khususnya dalam
menyampaikan informasi mengenai tindakan awal
yang perlu dilakukan saat menghadapi kasus fraktur.

Video ini juga dinilai efektif dalam
menyampaikan materi secara jelas, menarik, dan
sesuai dengan gaya belajar siswa masa kini. Dengan
demikian, penggunaan media video dalam edukasi
kesehatan terbukti menjadi sarana yang tepat untuk
membantu siswa dalam mengenali dan melakukan
tindakan pertolongan pertama, terutama teknik
pembidaian.

Secara  keseluruhan,  penelitian ini
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menunjukkan bahwa tujuan untuk mengevaluasi
efektivitas video edukasi dalam meningkatkan
pengetahuan serta menilai kepuasan siswa terhadap
media yang digunakan telah tercapai dengan baik.
Video edukasi terbukti menjadi media yang inovatif,
komunikatif, ~dan sesuai digunakan dalam
pembelajaran pertolongan pertama pada fraktur di
kalangan remaja

SARAN
1. Untuk Sekolah (SMAN 16 Makassar)

Disarankan untuk menjadikan video edukasi
sebagai bagian dari kegiatan ekstrakurikuler atau
kurikulum tambahan di bidang pendidikan kesehatan.
Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kesiapsiagaan
siswa dalam menghadapi kondisi gawat darurat di
lingkungan sekolah.

2. Untuk Tenaga Kesehatan dan Pengajar

Sebaiknya menggunakan media audiovisual
sebagai metode alternatif dalam edukasi kesehatan,
terutama untuk remaja. Metode ini terbukti lebih
menark dan mudah diterima  dibandingkan
penyuluhan konvensional.

3. Untuk Keperawatan

Diharapkan profesi keperawatan dapat lebih
aktif dalam mengembangkan media edukasi berbasis
teknologi seperti video sebagai alat penyuluhan yang
efektif. Perawat juga diharapkan dapat berperan
sebagai edukator yang kompeten dalam memberikan
informasi  pertolongan  pertama, terutama di
lingkungan sekolah dan komunitas. Pengintegrasian
edukasi kesehatan berbasis video dalam praktik
keperawatan komunitas juga dapat meningkatkan
kesadaran  masyarakat terhadap  pentingnya
penanganan awal fraktur yang tepat.

4. Untuk Peneliti Selanjutnya

Disarankan untuk mengembangkan media
edukasi yang dikombinasikan dengan praktik
langsung atau simulasi teknik pembidaian agar siswa

tidak hanya memahami secara teori, tetapi juga
menmiliki keterampilan praktik yang baik
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